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Asri Novrianti, (2021) : Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
Return On Asset (ROA) pada BRI Syariah periode 
2013-2020. 
 
 Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel Capital 
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank BRISyariah 
periode 2013-2020. Penelitian ini menggunakanpendekatan kuantitatif dan data 
sekunder berupa laporan keuangan triwulan Bank BRISyariah. Masalah dalam 
penelitian inibagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return 
On Asset (ROA)pada Bank BRISyariah periode 2013-2020. Tujuan dari penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return 
On Asset (ROA)pada Bank BRISyariah periode 2013-2020. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis uji asumsi klasik yaitu uji normalitas dan uji linieritas, analisis regresi 
linier sederhana dan dilakukan uji hipotesis yaitu uji t dengan tingkat signifikansi 
5%. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu program SPSS 25.0. Periode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan laporan keuangan triwulan 
delapan tahun mulai dari tahun 2013 sampai dengan 2020. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) dengan arah 
pengaruh negatif. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis diperoleh persamaan Y = 
1,040 – 0,015X, dengan nilai signifikan sebesar 0,188 (0,188 > 0,05), serta 
dilakukan perbandingan antara thitung dengan ttabel diperoleh hasil thitung lebih kecil 
dari ttabel (-1,346 < 2,042). Jadi hasil dari analisis serta perhitungan tersebut ialah 
CapitalAdequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 
Asset (ROA)dengan arah negatif pada bank BRISyariah berdasarkan laporan 
keuangan triwulan periode 2013-2020. 
 






Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT atas segala 
nikmat, hidayah, kemudahan, serta limpahan karunia-Nya sehingga penulis bisa 
menyelesaikan penyusunan skripsi dengan baik. Skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada BRI 
Syariah Periode 2013-2020” disusun oleh penulis guna melengkapi syarat 
akademik pada program strata satu (S1) jurusan Ekonomi Syariah,Fakultas 
Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
Dalam penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, dukungan, arahan, 
serta doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati 
penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 
penulis baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara khusus penulis 
mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Kedua orang tua tercinta yaitu Ayahanda Asral dan Ibunda Rismayanti 
serta adek-adek tersayang, Ali, Karisa, Nazwa, Fidya dan Fajri yang 
selama ini sudah memberikan dukungan dan do’a kepada penulis dalam 
menyelesaikan studi di UIN Sultan Syarif Kasim Riau.  
2. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru serta Civitas akademika Uin 
Suska Riau. 
 iii 
3. Bapak Dr. Zulkifli, M. Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum, 
beserta Wakil Dekan I Bapak Dr. H. Erman, M. Ag., Wakil Dekan II 
Bapak Dr. H. Mawardi, M. Si., Wakil Dekan III Ibu Dr. Sofia Hardani, M. 
Ag., dan seluruh Bapak Ibu Dosen dan Pegawai Fakultas Syariah dan 
Hukum yang telah memberikan kemudahan selama penulis melakukan 
perkuliahan dan mencurahkan ilmunya kepada penulis.  
4. Bapak Muhammad Nurwahid, M. Ag, selaku Ketua Jurusan Ekonomi 
Syariah dan bapak Syamsurizal, Se, Msc, Ak, selaku sekretaris jurusan 
ekonomi syariah yang selalu memberikan dukungan dalam penyusunan 
skripsi.  
5. Ibu Dr. Jennita, SE. MM selaku Penasehat Akademik yang senantiasa 
memberikan dukungan, motivasi dan nasehat tiada henti dalam 
penyusunan skripsi ini.  
6. Bapak Deni Rahmatillah, ME. Sy selaku dosen pembimbing yang telah 
banyak meluangkan waktu, pikiran, kesabaran, dan keikhlasan dalam 
membimbing, memberi masukan serta mengarahkan penulis, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Terima kasih tak 
terhingga penulis ucapkan.  
7. Seluruh dosen pengajar dan staff Fakultas Syariah dan Hukum yang telah 
memberikan banyak ilmu dan juga membantu banyak dalam kelancaran 
studi.  
8. Pimpinan pustaka ibu Rasdanelis, S. Ag., SS, M.Hum dan seluruh staff 
perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau.  
 iv 
9. Teman-teman Ekonomi Syariah A angkatan 2017 yang telah menemani 
penulis menyelesaikan studi perkuliahan. 
10. Kepada Yosie Juniarti, Agnesa Pidola dan Viras Alti Pidola sebagai 
teman, sahabat sekaligus kakak yang senantiasa membersamai dan 
menyemangati penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
11. Kepada rekan-rekan sejawat lainnya yang tak dapat penulis sebutkan satu 
per satu yang juga sudah membantu banyak penulis dalam menyelesaikan 
skripsi ini dan juga memberikan semangat kepada penulis. 
Atas semua bantuan dan dukungan selama proses penyusunan skripsi ini, 
penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya, semoga dengan ini 
membawa kita kedalam kebaikan yang diridhoi oleh allah SWT.   
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  
 












ABSTRAK  .....................................................................................................  i 
KATA PENGANTAR  ...................................................................................  ii 
DAFTAR ISI ...................................................................................................  v 
DAFTAR TABEL ..........................................................................................  vii 
DAFTAR GAMBAR  .....................................................................................  viii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  ................................................................  1 
B. Batasan Masalah ............................................................................  11 
C. Rumusan Masalah ..........................................................................  11 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ......................................................  11 
E. Sistematika Penulisan ....................................................................  12 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
A. Bank   ............................................................................................  14 
B. Bank Syariah.................................................................................  20 
C. Laporan Keuangan Bank  .............................................................  24 
D. Analisis Rasio Keuangan  .............................................................  26 
E. Profitabilitas .................................................................................  27 
F. Capital Adequacy Ratio (CAR)  ...................................................  30 
G. Return On Asset (ROA)  ...............................................................  34 
H. Penelitian Terdahulu  ....................................................................  38 
I. Kerangka Pemikiran Teoritis  .......................................................  41 
J. Hipotesis  ......................................................................................  42  
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  ..............................................................................  43 
B. Lokasi Penelitian  ...........................................................................  43 
C. Variabel dab Definisi Operasional Variabel  .................................  43 
D. Populasi dan Sample  .....................................................................  45 
E. Jenis dan Sumber Data   .................................................................  46 
 vi 
F. Teknik Analisis Data Peneliatian  ..................................................  48 
1. Uji Normalitas Data  ................................................................  48 
2. Uji Linieritas Data  ...................................................................  49 
3. Uji Autokorelasi  ......................................................................  50 
4. Regresi Linier Sederhana  ........................................................  50 
5. Uji Hipotesis (Uji t)  .................................................................  52 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum PT. BRI Syariah  ..............................................  53 
1. Profil dan Sejarah BRI Syariah  ...............................................  53 
2. Visi dan Misi BRI Syariah  ......................................................  54 
B. Struktur Organisasi BRI Syariah  ...................................................  55 
C. Produk – Produk BRI Syariah  .......................................................  58 
D. Pengujian Instrument Data   ...........................................................  67 
1. Uji Normalitas Data  ................................................................  67 
2. Uji Linieritas Data  ...................................................................  69 
3. Uji Autokorelasi  ......................................................................  70 
4. Regresi Linier Sederhana  ........................................................  71 
5. Uji Hipotesis (Uji t)  .................................................................  73 
E. Pengaruh CAR terhadap ROA  ......................................................  74 
 
BAB V PENUTUP  
A. Kesimpulan  ...................................................................................  78 












Tabel I. 1 : Data Perkembangan CAR dan ROA pada Bank Rakyat 
Indonesia Syariah (BRIS) Periode 2013-2020  ........................  8  
Tabel II. 1 : Kriteria Penetapan Peringkat CAR menurut BI  ......................  33 
Tabel II. 2 : Kriteria Penetapan Peringkat ROA menurut BI  ......................  37 
Tabel II. 3 : Penelitian Terdahulu  ................................................................  39 
Tabel III. 1 : Variabel dan Definisi Operasional Variabel  ............................  45 
Tabel IV. 1 : Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test ....................... ...............................  68 
Tabel IV. 2 : Hasi Uji Linieritas  ...................................................................  69 
Tabel IV. 3 : Hasil Uji Autokorelasi  .............................................................  70 
Tabel IV. 4 : Hasil Uji Regresi Linier Sederhana dengan Model Summery   71  
Tabel IV. 5 : Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Berdasarkan nilai 
Signifikansi  ..............................................................................  72 
Tabel IV. 6 : Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Berdasarkan 







Gambar I. 1 :   Grafik Perkembangan CAR dan ROA pada BRISyariah 
periode 2013-2020  ................................................................  7 
Gambar II. 1:  Kerangka Pemikiran Teoritis Pengaruh CAR Terhadap 
ROA  ......................................................................................  42 
Gambar III. 1:  Ilustrasi Garis Regresi Linier  ................................................  51 
Gambar IV. 1:  Struktur Organisasi BRISyariah  ............................................  57 
Gambar IV. 2 : Grafik Uji Normalitas P-Plot of Regression Standardized 






A.  Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi ini, bank sudah menjadi sahabat bagi masyarakat 
dunia untuk memenuhi kebutuhan keuangan pribadi, kelompok maupun 
sebuah instansi. Bank dikenal sebagai tempat menukar uang, atau menerima 
segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, 
telepon, air, pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya. Disamping itu, bank 
juga merupakan lembaga yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana 
dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 
perbankan, menyebutkan bahwa Bank disebut sebagai “badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat”.
1
Dari 
pengertian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa bank dapat dikatakan 
sebagai lembaga intermediasi (financial intermediary) atau perantara bagi 
pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana dengan tujuan 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Di indonesia terdapat dua sistem perbankan yang digunakan, yaitu 
bank syariah dan bank konvesional. Menurut Undang-undang Nomor 10 
                                                             
1
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), Cet. 
Ke-14, h. 24.  
 2 
Tahun 1998 Bank Konvensional adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha secara konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran. Sedangkan Bank Syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang terdiri atas 
Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
Prinsip syariah adalah prinsip hukum islam dalam kegiatan perbankan 
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan 
dalam penetapan fatwa dibidang syariah.
2
 Perbankan syariah dalam sistem 
operasionalnya memiliki kegiatan yang sama dengan perbankan konvensional, 
diantaranya adalah menghimpun dana (funding), produk penyaluran dana 
dalam bank syariah disebut pembiayaan (financing), dan jasa (service).
3
 
Adapun perbedaan mendasar antara bank konvensional dan bank syariah 
adalah larangan bunga dalam bank syariah sebagaimana sistem bunga yang 
dianut oleh bank konvensional. Sehingga dalam menjalankan kegiatan 
operasinya, bank syariah menganut sistem bagi hasil. 
Pada dasarnya setiap perusahaan mempunyai tujuan tertentu yang 
ingin dicapainya. Namun tujuan perusahaan berbeda-beda, salah satu tujuan 
yang selalu ada pada perusahaan adalah untuk mendapatkan laba. Agar bank 
mampu mendapatkan laba, maka  suatu  bank  harus  menunjukan  kinerja 
yang bagus. Bank yang memiliki kinerja yang baik dapat dikatakan memiliki 
                                                             
2
Rizal Yaya dan Aji Erlangga Martawireja, et. al., “Akuntansi Perbankan Syariah”, 
(Jakarta: Salemba Empat, 2014), Edisi 2, h. 48. 
3
Kholifah Noor, “Pengaruh Spread Bagi Hasil, Fee Based Income, Npf, Fdr, Dpk Dan 
Bopo Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2015-2019”,  (Doctoral 
Dissertation: Iain Purwokerto, 2020),  h. 1 
 3 
tingkat kesehatan yang baik pula. Kinerja keuangan suatu perusahaan 
merupakan gambaran kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan bisnis 
pada suatu periode tertentu. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan 
menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan pada periode tertentu dan 
selanjutnya digunakan untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja untuk 
masa yang akan datang. 
Laporan keuangan merupakanproses akhir dalam proses akuntansi 
yangmempunyai peranan penting bagipengukuran dan penilaian 
kinerjakeuangan sebuah bank.
4
 Didalam laporan keuangan inilah memuat 
informasi yang sangat penting dalam menilai bagaimana perkembangan suatu 
perusahaan, dapat juga digunakan untuk menilai prestasi yang dicapai 
perusahaan pada saat lampau, sekarang dan rencana pada waktu yang akan 
datang. Umumnya laporan keuangan disajikan untuk memberikan informasi 
mengenai posisi-posisi keuangan, kinerja dan arus kas suatu perusahaan pada 
periode tertentu. Dalam hal ini, melalui informasi tersebut diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam 
rangka membuat keputusan-keputusan. Penilaian tingkat keuangan tersebut 
dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan. 
Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk membedah 
laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, menelaah masing-masing unsur 
tersebut, dan menelaah hubungan diantara unsur-unsur tersebut, dengan tujuan 
                                                             
4
Ganang Aji Wibowo, “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 
Perusahaan (Studi Kasus Pada Pt. Bpr Jatim Kediri)”, dalamSimki-Economic,Volume 01., No. 07., 
(2017), h. 4. 
 4 
untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas 
laporan keuangan itu sendiri.
5
 Analisis laporan keuangan juga dapat dikatakan 
sebagai suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu 
mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa 
sekarang dan masa lalu, dengan tujuan untuk menentukan eliminasi dan 
prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada 
masa mendatang. Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada 
dasarnya untuk mengetahui tingkat profitabilitas, tingkat solvabilitas, tingkat 




Menurut Prastowo ada beberapa tujuan analisis laporan keuangan 
diantaranya adalah : (1) Dapat digunakan sebagai alat screening(penyaringan) 
awal dalam memilih alternatif investasi atau merger. (2) Sebagai alat 
forecasting(peramalan) mengenai kondisi dan kinerja keuangan di masa 
datang. (3) sebagai proses diagnosis terhadap masalah-masalah managemen. 
(4) Dan sebagai alat evaluasi terhadap managemen.
7
Analisis yang digunakan 
adalah dengan menggunakan rasio-rasio keuangan sesuai dengan standar yang 
berlaku.  
                                                             
5
Caecilia Sri Haryanti, “Analisis Perbandingan Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 
Keuangan Pada Perusahaan Telekomunikasi (Studi Kasus BEI)”, dalamSerat Acitya – Jurnal 
Ilmiah UNTAG Semarang, (2015), h. 58. 
6
Anton Trianto, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Alat Untuk Menilai Kinerja 
Keuangan Perusahaan Pada Pt. Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung Enim”, dalam Jurnal Ilmiah 
Ekonomi Global Masa Kini, Volume 8., No. 3., (2018), h. 1. 
7
Prastowo, D., & Juliaty, R. “ Analisis Laporan Keuangan Konsep dan. Aplikasi”. Dalam 
Upp. Amp YPKN, Yogyakarta, (2005), h. 57. 
 5 
Analisis rasio dapat diklasifikasikan dalam berbagai jenis, beberapa di 
antaranya yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan 
profitabilitas.Tingkat likuiditas adalah menunjukan sejauh mana kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan jaminan 
harta lancar yang dimilikinya. Sedangkan tingkat solvabilitas, menunjukkan 
sejauh mana kemampuan perusahaan dapat memenuhi semua kewajibannya 
dengan jaminan harta yang dimilikinya. Tingkat aktivitas, mengukur 
efektivitas suatu perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. 
Tingkat profitabilitas, menunjukan sejauh mana kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dengan modal yang dimilikinya.
8
 
Adapun analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis rasio 
profitabilitas. Menurut Irfan Fahmi (2012) rasio profitabilitas yaitu ratio untuk 
mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh 
besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan 
penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin 
baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan 
perusahaan.
9
Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas 
atau rentabilitas adalah Return On Asset (ROA). Alasan dipilihnya Return On 
Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja adalah karena ROA digunakan untuk 
                                                             
8
Hendry Andres Maith, “Analisis Laporan Keuangan dalam Mengukur Kinerja Keuangan 
pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk” dalam Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, 
Manajemen, Bisnis dan Akuntansi, Volume 1., No. 3., (2013), h. 620. 
9
Surya Sanjaya dan Muhammad Fajri Rizky, “Analisis Profitabilitas dalam Menilai 
Kinerja Keuangan pada PT. Taspen (Persero) Medan” dalam KITABAH: Jurnal Akuntansi dan 
Keuangan Syariah,(2018), h. 283. 
 6 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan 
secara keseluruhan.Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan 
management dalam menghasilkan income dari pengelolaan aset yang dimiliki, 
atau dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) ini memfokuskan pada 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan dalam operasi 
perusahaan. Semakin besar ROA bank, semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari 
segi penggunaan aset.
10
Semakin kecil ROA mengindikasikan kurangnya 
kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk 
meningkatkan pendapatan dan menekan biaya. 
Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS) merupakan salah satu dari 
daftar Bank Umum Syariah di Indonesia. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki peran yang strategis 
yaitu melalui fungsinya sebagai lembaga yang menghimpun dana dari 
masyarakat kemudian menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang 
membutuhkan. Sebagai mana perusahaan-perusahaan lainnya BRIsyariah juga 
memiliki tujuan utama yaitu memperoleh laba atau keuntungan dengan 
peningkatan pada profitabilitas atau keuntungan akan usahanya. BRI Syariah 
tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan idealisme usaha 
dengan nilai-nilai rohani yang melandaskan kegiatan operasionalnya. BRI 
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Al Adot Jadfilosoffiqh, “Pengaruh Non Performing Financing (Npf), Financing To 
Deposit Ratio (Fdr), Dan Capital Adequacy Ratio (Car) Terhadap Profitabilitas Pada Bank 
Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bei Periode 2012-2016”, (Doctoral Dissertation: Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2018), h. 2-3.  
 7 
Syariah termasuk kedalam kategori Bank Syariah Terbaik di Indonesia setelah 
Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri. Pada tahun 2019 BRI 
Syariah menerima penghargaan sebagai bank syariah terbaik penyalur 
pembiayaan UMKM dalam Anugerah Syariah Republika. Hal ini merupakan 
apresiasi terhadap kinerja BRIsyariah.
11
 
Gambar  I. 1 
Grafik Perkembangan CAR dan ROA Pada Bank Rakyat Indonesia  




Sumber:Dari Laporan Keuangan BRISyariah Periode 2013-2020 (Data Diolah Penulis). 
 
 
Adapun data mengenai perkembangan CAR dan ROA padaBRI 
Syariah periode 2013 – 2020 juga dapat dilihat dalam tabel dibawah ini : 
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Data Perkembangan CAR dan ROA Pada Bank Rakyat  





I 11,81 1,71 
II 15,00 1,41 
III 14,66 1,36 
IV 14,49 1,15 
2014 
I 14,15 0,46 
II 13,99 0,03 
III 13,86 0,20 
IV 12,89 0,08 
2015 
I 13,22 0,53 
II 11,03 0,78 
III 13,82 0,80 
IV 13,94 0,76 
2016 
I 14,66 0,99 
II 14,06 1,03 
III 14,3 0,98 
IV 20,63 0,95 
2017 
I 21,14 0,65 
II 20,38 0,71 
III 20,98 0,82 
IV 20,29 0,51 
2018 
I 23,64 0,86 
II 29,31 0,92 
III 29,79 0,77 
IV 29,72 0,43 
2019 
I 27,82 0,43 
II 26,88 0,32 
III 26,55 0,32 
IV 25,26 0,31 
2020 
I 21,99 1 
II 23,73 0,9 
III 19,38 0,84 
IV 19,04 0,81 




Adapun rasio-rasio keuangan yang mempengaruhi tingkat profitabilitas 
Return on Assets (ROA), yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR).
12
 Rasio 
kecukupan modal bank disebut (CAR) adalah rasio yang berfungsi menampung 
risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Rasio kecukupan modal 
ini dapat memberikan gambaran seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 
mengandung resiko ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping 
memperoleh dana dari sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman 
(utang)  dan lain-lain.  
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank dalam 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko. Jika modal- modal yang dimiliki bank 
tersebut mampu menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindarkan, 
maka bank dapat mengelola seluruh kegiatannya secara efisien, sehingga 
kekayaan bank (kekayaan pemegang saham) diharapkan akan semakin 
meningkat demikian juga sebaliknya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antara CAR dengan ROA adalah positif.
13
 Berdasarkan Tabel 1.1 di 
atas menunjukkan bahwa rasio CAR BRIsyariah tahun 2013 pada triwulan I-II 
mengalami kenaikan sebesar 3,19% tetapi ROA mengalami penurunan 0,3%. 
Lalu tahun 2014 pada triwulan II-III presentase CAR mengalami penurunan 
sebesar 0,13% tetapi ROA mengalami kenaikan sebesar 0,17%. Lalu tahun 
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2015 pada triwulan I-II presentase CAR mengalami penurunan sebesar 2,19% 
tetapi ROA mengalami kenaikan sebesar 0,25%. Lalu pada triwulan III-IV 
presentase CAR mengalami kenaikan sebesar 0,12% tetapi ROA mengalami 
penurunan sebesar 0,04%. Lalu tahun 2016 pada triwulan I-II presentase CAR 
mengalami penurunan 0,6% tetapi ROA mengalami kenaikan sebesar 0,04%. 
Lalu pada triwulan II-III presentase CAR mengalami kenaikan 0,24% tetapi 
ROA mengalami penurunan sebesar 0,05%. Lalu pada triwulan III-IV 
presentase CAR mengalami kenaikan 6,33% tetapi ROA mengalami penurunan 
sebesar 0,03%. Lalu tahun 2017 pada triwulan I-II presentase CAR mengalami 
penurunan sebesar 0,76% tetapi ROA mengalami kenaikan sebesar 0,06%. 
Lalu tahun 2018 pada triwulan II-III presentase CAR mengalami kenaikan 
sebesar 0,48% tetapi ROA mengalami penurunan sebesar 0,15%. Lalu tahun 
2020 pada triwulan I-II presentase CAR mengalami kenaikan sebesar 1,74% 
tetapi ROA mengalami penurunan sebesar 0,1%.  Karena data ini bertentangan 
dengan teori yang menyatakan bahwa jika CAR naik maka ROA naik.  
Penelitian mengenai rasio keuangan bank di Indonesia telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti. Dari fenomena gap di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tidak setiap kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada. Hal ini 
diperkuat oleh adanya research gap dalam penelitian-penelitian terdahulu.  
Berdasarkan penjelasan diatas, oleh karena itu penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO 
(CAR) TERHADAP RETURN ON ASSET(ROA)  PADA BRI SYARIAH 
PERIODE 2013-2020”. 
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B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan sampai kepada maksud dan tujuan 
yang diharapkan maka penulis membatasi permasalahan yaitu dengan 
menganalisis laporan keuangan dalam menilai pengaruh Capital Adequacy 
Ratio (CAR) terhadap Return on Asset (ROA)  pada Bank Rakyat Indonesia 
Syariah (BRIS) Periode 2013-2020”. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan 
dibahas adalah: Apakah Capital Adeqacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan 
terhadap Retur 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Capital 
Adeqacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 
(ROA) pada PT. BRI Syariah periode 2013-2020. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman cara 
menulis karya ilmiah tentang proposal skripsi, dapat memberikan 
pemahaman dalam hal menganalisis laporan keuangan dan merupakan 
penerapan teori yang penulis didapat selama di bangku kuliah. Untuk 
menyelesaikan studi penulis dalam rangka mendapatkan gelar Sarjana 
Ekonomi (SE) di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
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2. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi semacam 
kontribusi pemikiran yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai 
bahan pertimbangan dan evaluasi, khususnya manager keuangan di dalam 
merencanakan dan mengendalikan perusahaan secara efektif dan efisien.  
3. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan atau 
pedoman bagi peneliti selanjutnya yang membahas tentang masalah yang 
sama dengan penelitian yang dilakukan saat ini.  
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih terarah serta memudahkan dalam memahami tulisan ini, 
maka penulis akan memaparkan sistematika penulisannya sebagai berikut : 
BAB I: PENDAHULUAN  
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan.   
BAB II: LANDASAN TEORI  
Pada bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan sebagai 
acuan bagi peneliti dalam melakukan analisis. Disini penulis 
menelaah literatur serta penelitian terdahulu kemudian membentuk 
kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis. 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN   
Pada bab ini menguraikan tentang metodologi penelitian yang 
terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, variabel dan defenisi 
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data 
serta teknik dan analisis data. 
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Bab IV:  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini pada bagian awal menjelaskan tentang gambaran 
umum, strukutur organisasi, dan produk-produk dari bank 
BRIsyariah, kemudian menjelaskan tentang hasil pengujian 
instrument data.  
BAB V:  KESIMPULAN DAN SARAN  
Bab ini memuat kesimpulan atas pembahasan studi yang telah 
dilakukan yang merupakan jawaban dari rumusan permasalahan 





A. Bank  
1. Pengertian Bank 
Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai 
peranan penting dalam perekonomian suatu negara sebagai lembaga 
perantara keuangan. Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang 
kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito. 
Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang 
(kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu bank juga 
dikenal sebagai tempat untuk menukar uang,memindahkan uang atau 
menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti 




Menurut Hasibuan (2005:2) menyatakan bahwa “Bank adalah 
badan usaha yang kekayaannya terutama dalam bentuk aset keuangan 
(finacial assets) serta bermotif profit juga sosial, jadi bukan hanya mencari 
keuntungan saja”.
15
Adapun menurut Darmawi (2011:27) menyatakan 
bahwa “Bank adalah perusahaan yang kegiatan pokoknya adalah 
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Sedangkan Menurut Undang-undang  RI Nomor 10 Tahun 1998 
tentang Perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah “badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyaakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyatbanyak.”
17
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 3 usaha perbankan yaitu 
menghimpun dana, menyalurkan dana dan memberikan jasa bank lainnya 
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
bank adalah badan usaha dari masyarakat dalam bentuk simpanan, giro, 
tabungan dan deposito yang menyalurkan kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak bukan hanya mencari keuntungan saja. 
Bank sebagai sebuah lembaga keuangan tentu memiliki fungsi 
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a. Agent of Trust 
Maksudnya adalahbank sebagai finacial intermediary 
menjalankan fungsinya atas dasar kepercayaan yang diterima oleh 
bank dari masyarakat. Kepercayaan masyarakat yang diberikan berupa 
amanat agar bank mengelola dan mengamankan dana yang disimpan 
masyaraat di bank tersebut. Fungsi bank sebagai agent of trust tersebut 
tentu tidak terlepas dari prinsip saling menguntungkan bagi kedua 
belah pihak.  
b. Agent of Development 
Maksudnya adalah guna mewujudkan pembangunan dan 
kesejahteraan dalam perekonomian, bank dianggap sebagai lembaga 
yang cukup berperan signifikan. Hal ini dikarenakan aktivitas bank 
sebagai financial intermediary dapat mempertemukan sektor riil dan 
sektor moneter untuk berinteraksi. Sebagian besar peredaran uang 
dalam perekonomian terjadi melalui institusi perbankan sehingga 
interaksi sektor rill dan sektor moneter diharapkan berjalan dengan 
baik demi mendukung proses pembangunan.  
c. Agent of Service 
Maksudnya adalah bank sebagai lembaga yang bergerak 
dibidang jasa yang lebih beragam, dengan kata lain aktivitas perbankan 
tidak hanya terbatas dalam hal menghimpun dana dan menyalurkan 
dana ditengah masyarakat. Beragamnya jenis jasa yang ditawarkan 
oleh bank menjadikan institusi perbankan juga dianggap sebagai agent 
of service. 
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2. Jenis-Jenis Bank 
Dalam praktik perbankan di indonesia saat ini terdapat beberapa jenis 
perbankan yang diatur dalam Undang-Undang perbankan. Setelah keluar 
UU Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 dan ditegaskan lagi dengan 
dikeluarkannya Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 maka jenis 
perbankan dilihat dari segi fungsinya terdiri dari:
19
 
a. Bank umum 
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Adapun pengertian Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 adalah sebagai berikut: 
a. Bank Umum 
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensioal dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa 
yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa 
perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat 
dilakukan di seluruh wilayah. Bank umum sering disebut bank komersil 
(commercial bank).  
b. Bank Perkreditan rakyat (BPR) 
Bank Perkreditan rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah 
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
                                                             
19
Kasmir, Op. Cit., h. 31-33 
 18 
pembayaran. Artimya disini kegiatan BPR jauh lebih sempit jika 
dibandingkan dengan kegiatan bank umum. 
Perbedaan utama bank umum dan BPR adalah dalam hal kegiatan 
operasionalnya. BPR tidak dapat menciptakan uang giral, dan memiliki 
jangkauan serta kegiatan operasional yang terbatas. Selanjutnya, dalam 
kegiatan usahanya dianut dual banking system, yaitu bank umum dapat 
melaksanakan kegiatan usaha bank konvensional dan atau berdasarkan 
prinsip syariah (bank syariah). Sementara prinsip kegiatan BPR dibatasi 
pada kegiatan usaha bank konvensional atau berdasarkan prinsip syariah 
(bank pembiayaan rakyat syariah). 
Adapun jenis perbankan yang dapat ditinjau dari berbagai segi 
menurut (Kasmir, 2014: 33) dalam penelitian (Laelatul Munawaroh, 
2017: 14) antara lain :
20
 
a. Dilihat dari segi kepemilikan : 
1) Bank Milik Pemerintah, yaitu bank yang akta pendirian maupun 
modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh 
keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula. 
2) Bank Milik Swasta Nasional, yaitu bank yang seluruh atau 
sebagian besamya dimiliki oleh swasta nasional serta akta 
pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula pembagian 
keuntungannya diambil oleh swasta pula. 
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3) Bank Milik Koperasi, yaitu kepemilikan saham-saham bank ini 
dimiliki oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi.  
4) Bank Milik Asing, yaitu bank yang merupakan cabang dari bank 
yang ada di luar negeri, bank milik swasta asing maupun 
pemerintah asing suatu negara. 
5) Bank Milik Campuran, yaitu bank yang kepemilikan sahamnya 
dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional. Dimana 
kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh Warga 
Negara Indonesia 
b. Dilihat dari segi status: 
1) Bank Devisa, yaitu bank yang dapat melaksanakan transaksi 
keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing 
secara keseluruhan. 
2) Bank Non Devisa, yaitu bank yang belum mempunyai izin untuk 
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak 
dapat melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa. 
c. Dilihat dari segi cara menentukan harga:  
1) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional yaitu bank yang 
menggunakan system bunga sebagai sumber pendapatan dan 
biaya bank. Penabung pasti memperoleh bunga meskipun bank 
menderita rugi. Peminjam wajib membayar bunga pinjaman 
meskipun usahanya rugi. 
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2) Bank yang berdasarkan prinsip syariah, yaitu bank yang 
menggunakan sistem bagi hasil antara penabung (kreditur), 
peminjam (debitur) dan bank dalam perhitimgan biaya dan 
pendapatan. Keuntungan maupun kerugian suatu usaha secara 
adil sesuai kontribusi dan kesepakatan bersama. 
 
B. Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah, yaitu berdasarkan hukum Islam antara bank 
dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan 
usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan 
syariah.
21
Berbeda dengan bank konvensional yang mengandalkan sistem 
bunga, bank syariah lebih mengutamakan sistem bagi hasil, sistem sewa, 
dan sistem jual beli yang tidak menggunakan sistem riba sama sekali. 
Menurut UU No. 21 tahun 2008 Bank Syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 
jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah. Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya 
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
22
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2. Sejarah Bank Syariah 
Di indonesia, bank syariah yang pertama kali didirikan pada tahun 
1992 adalah Bank Muamalat. Bank ini diprakarsai oleh Majelis Ulama 
Indonesia(MUI), Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI), 
pengusaha muslim dan juga pemerintah. Namun sayangnya bank tersebut 
kurang populer dan kinerjanya stagnan, baru setelah krisis ekonomi dan 
reformasi, bank muamalat mulai dilirik nasabah. Ditengah-tengah krisis 
moneter yang terjadi pada tahun 1998 dimana telah menenggelamkan 
bank-bank konvensional dan banyak dilikuidasi karena kegagalan sistem 
bunga, namun disamping itu bank muamalat dapat membuktikan 
keberhasilannya melewati krisis pada tahun 1998 dengan menunjukan 
kinerja yang semakin meningkat dan pada krisis keuangan tahun 2008, 
bank muamalat bahkan mampu memperoleh laba Rp. 300 miliar lebih.
23
 
Perkembangan perbankan syariah di indonesia terjadi setelah 
diberlakukannya UU Perbankan No. 10 Tahun 1998 yang mengubah UU 
No 7 tahun 1992 dan dikuti dengan dikeluarkannya sejumlah ketentuan 
pelaksanaan dalam bentuk SK Direksi BI/Peraturan Bank Indonesia, telah 
memberikan landasan hukum yang lebih kuat dan kesempatan yang lebih 
luas bagi pengembangan perbankan syariah di Indonesia. Kondisi ini 
semakin dipertegas melalui pengesahan undang-undang perbankan syariah 
pada bulan Agustus 2008 oleh DPR.
24
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Menurut data Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) sejak dikeluarkannya Undang-Undang Perbankan Syariah tersebut, 
telah membawa pengaruh yang cukup besar terhadap perkembangan 
perbankan syariah di indonesia. Awal-awal pemberlakuan undang-undang 
ini, jumlah bank umum syariah di indonesia baru ada 3 bank, yakni bank 
muamalat, bank syariah mandiri dan bank mega syariah. Sedangkan dari 
data OJK pada Januari 2021 menggambarkan bahwa saat ini ada 34 pelaku 
usaha perbankan syariah di indonesia. Terdiri dari 14 Bank umum Syariah 
(BUS) dan 20 Unit Usaha Syariah (UUS) serta 163 Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS). Dari jumlah 20 UUS itu 7 diantaranya berasal 




3. Syarat Pendirian Bank Syariah 
Untuk mendirikan perbankan syariah, ada beberapa syarat yang 
harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:
26
 
a. Kepemilikan dapat dimiliki oleh pihak domestik dan pihak asing. 
b. Berbadan hukum indonesia dan harus dimiliki oleh sedikitnya dua 
Warga Negara Indonesia (WHI), atau Badan Hukum Indonesia (BHI) 
atau Warga Negara Asing atau Badan Hukum Asing (WHI/BHI) 
secara kemitraan. 
c. Pemilik tidak termasuk daftar orang tercela atau DOT dan memiliki 
Integritas. 
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d. Nilai modal disetor paling kecil Rp. 1.000.000.000.000,- (satu triliun). 
Adapun kepemilikan asing hanya boleh paling banyak 99 persen dari 
modal disetor yang dapat berupa rupiah atau valuta asing. BI juga baru 
akan mengeluarkan persetujuan prinsip jika pemilik bank sudah 
menyetorkan 30 persen dari modal yang diwajibkan. 
e. Sumber dana untuk modal disetor tidak boleh berasal dari pinjaman 
atau fasilitas pembiayaan dalam bentuk apapun dari bank/atau pihak 
lain di indonesia. 
f. Sumber dana yang disetor tidak boleh dari sumber yang diharamkan 
termasuk untuk tujuan pencurian uang. 
g. Harus memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
h. Harus dapat persetujuan prinsip 
i. Harus mendapat izin usaha.  
4. Fungsi dan Peranan Bank Syariah 
Berdasarkan pasal 4 UU Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan 
syariah, disebutkan bahwa bank syariah wajib menjalankan fungsi 
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Dalam beberapa literatur 
perbankan syariah, bank syariah memiliki empat fungsi yaitu:
27
 
a. Manager investor, bank syariah dapat mengelola investasi dan 
nasabah.  
b. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yangdimilikinya 
maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya. 
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c. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada 
entitaskeuangan syariah, bank Islam juga memiliki kewajiban 
untukmengeluarkan dan mengelola 
(menghimpun,mengadministrasikan,mendistribusikan) zakat serta 
dana-dana sosial lainnya. 
d. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariahdapat 
melakukan kegiatan jasa layanan perbankan perbankan sebagaimana 
lazimnya. 
 
C. Laporan Keuangan Bank 
1. Pengertian Laporan keuangan 
Laporan keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan suatu 
perusahaan.Didalam laporan keuangan berisi informasi mengenai kondisi 
keuangan perusahaan kepada pihak pengguna. Tujuan utama dari laporan 
keuangan adalah menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, 
kinerja, dan perubahan dalam posisi keuangan sebagai suatu entitas yang 
bermanfaat dalam pembuatan keputusan ekonomi. Sedangkan peranan dari 
analisis laporan keuangan adalah untuk pengambilan keputusan ekonomi 
dengan menggunakan informasi laporan keuangan dan informasi relevan 
penting. Pengguna dari laporan keuangan sendiri adalah management, 
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1-2. 
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Menurut Munawir, Laporan keuangan adalah alat yang sangat 
penting untuk memperoleh infomasi sehubungan dengan posisi keuangan 
dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan bersangkutan, dengan 
begitu laporan keuangan diharapkan akan membantu para pengguna (user) 
untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial. 
29
 
Menurut Kasmir (2019:7) mengemukakan “Laporan Keuangan 
adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat 
ini atau dalam suatu periode tertentu.”
30
 Sedangkan Menurut Sofyan S. 
Harahap (2013:105) mengemukakan “Laporan Keuangan adalah laporan 
yang menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan 
pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.”
31
 Adapun menurut Standar 
Akuntansi Keuangan PSAK No.1 (IAI, 2004:04) mengemukakan 
“Laporan Keuangan merupakan laporan periodik yang disusun menurut 
prinsip-prinsip akuntansi yang diterima secara umum tentang status 
keuangan dari individu, sosiasi atau organisasi bisnis yang terdiri dari 
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 
catatan atas laporan keuangan.”
32
 
2. Tujuan dan Sifat Laporan Keuangan 
Berdasarkan PSAK No. 1 (Revisi 1998), ada beberapa tujuan 
laporan keuangan untuk tujuan umum adalah: 
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a. Memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas 
perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 
laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi. 
b. Serta menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship) management 





D. Analisis Rasio Keuangan 
Rasio diartikan sebagai pengungkapan hubungan matematik suatu 
jumlah dengan jumlah lainnya atau perbandingan antara satu pos dengan pos 
lainnya. Rasio keuangan sangat penting bagi analis eksternal yang menilai 
ssuatu perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang diumumkan. Selain itu 
rasio keuangan berguna bagi analis internal untuk membantu management 
membuat evaluasi tentang hasil-hasil operasi perusahaan, memperbaiki 
kesalahan-kesalahan dan menghindari keadaan yang dapat menyebabkan 
kesulitan keuangan. Menurut Mott (1996), rasio merupakan angka yang 
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan dan dihubungkan bersama-sama 
sebagai suatu persentase atau fungsi, sehingga pada akhirnya terlihat bahwa 
rasio ini berkaitan dengan pengukuran input dan output.
34
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Analisis rasio keuangan bank syariah dilakukan dengan menganalisis 
posisi neraca dan laporan laba rugi. Jenis-jenis rasio keuangan bank, yaitu:
35
 
1. Rasio likuiditas adalah ukuran kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. 
2. Rasio aktivitas adalah ukuran untuk menilai tingkat efisiensi bank dalam 
memanfaatkan sumber dana yang dimilikinya. 
3. Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan tingkat efektivitas 
yang dicapai melalui usaha operasional bank. 
4. Rasio biaya adalah menunjukkan tingkat efesiensi kinerja operasional 
bank. 
Terdapat beberapa jenis rasio keuangan  namun dalam penelitian ini 
menfokuskan pada jenis rasio profitabilitas. Rasio Profitabilitas merupakan 
rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba. Beragam jenis-jenis rasio keuangan bank syariah, 
penelitian ini menggunakan dua rasio yaitu rasio Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dan Return On Asset (ROA), yang akan memfokuskan penelitian ini 
pada pengaruh antara rasio CAR  terhadap ROA. 
 
E. Profitabilitas  
1. Pengertian Profitabiltas 
Profitabilitas atau biasa juga disebut rentabilitas bank adalah suatu 
kemampuan bank untuk memperoleh laba yang dinyatakan dalam 
persentase. Menurut Riyadi (2006; dalam Suryani, 2011:55), rasio 
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Profitabilitas adalah perbandingan laba (setelah pajak) dengan modal 
(modal inti) atau laba (sebelum pajak) dengan total aset yang dimiliki bank 
pada periode tertentu. Agar hasil perhitungan rasio mendekati pada kondisi 
yang sebenarnya (real), maka posisi modal atau aset dihitung secara rata-
rata selama periode tersebut.
36
 
Profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang 
paling tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Bank yang sehat 
adalah bank yang diukur secara profitabilitas dan rentabilitas yang terus 
meningkat sesuai standar yang ditetapkan. Secara umum tingkat 
profitabilitas suatu bank dapat diukur dengan menggunakan ROA. 
Profitabilitas atau Return On Asset (ROA) ini merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.  
a. Tujuan dan manfaat rasio profitabilitas 
 Menurut Kasmir dalam bukunya (2019) ada beberapa tujuan dan 
manfaat rasio profitabilitas, tidak hanya bagi pihak pemilik usaha atau 
management saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan, terutama 




  Adapun tujuan penggunaan rasio profitablitas bagi perusahaan 
maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu: 
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1) Untuk mengukur atau mengukur laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba tahun sebelumnya dengan ahun 
sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri. 
Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk: 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  
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F. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
1. Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Menurut Darmawi (2011:91), salah satu komponen faktor 
permodalan adalah kecukupan modal. Rasio untuk menguji kecukupan 
modal bank yaitu rasio CAR (Capital Adequacy Ratio).
38
Capital 
Adequacy Ratio atau sering disebut dengan istilah rasio kecakupan 
modal bank ini memiliki arti yaitu bagaimana sebuah perbankan mampu 
membiayai aktivitas kegiatannya dengan kepemilikan modal yang 
dimilikinya.Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang 
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung 
risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut 
dibiayai dari dana modal sendiri di bank, di samping memperoleh dana-
dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, 
pinjaman (utang), dan lain lain
39
 
Menurut Kasmir (2008:46) “CAR adalah perbandingan rasio 
tersebut antara rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 
dan sesuai ketentuan pemerintah.
40
Rasio ini digunakan sebagai ukuran 
kewajiban penyediaan modal minimum bank. Modal merupakan faktor 
terpenting bagi pertumbuhandan perkembangan bank, serta sebagai 
upaya untuk menjaga kepercayaan masyarakat atas bank 
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tersebut.Kecukupan modal merupakan faktor yang penting bagi bank 
dalam rangka pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian 
Sedangkan menurut Bank Indonesia (Nomor 9/13/PBI/2007), CAR 
adalah penyediaan modal minimum bagi bank didasarkan pada risiko 
aktiva dalam arti luas, baik aktiva yang tercantum dalam neraca maupun 
aktiva yang bersifat administrative sebagaimana tercermin pada 
kewajiban yang masih bersifat kontigen dan/atau komitmen yang 
disedikan oleh bank bagi pihak ketiga maupun risiko pasar.
41
 
Jadi berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva 
yang mengandung atau menghasilkan resiko, seperti kredit yang 
diberikan nasabah.  
Berdasarkan ketentuan Bank IndonesiaNomor 9/13/PBI/2007 pasal 
2 ayat 1, bank yang memenuhi kriteria tertentu wajib memenuhi 
kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM) dengan 
memperhitungkan ratio pasar sebesar 8% (delapan perseratus) baik 
secara individual dan/atau secara konsolidasi dengan perusahaan anak.
42
 
Artinya bank yang sehat harus memiliki CAR paling sedikit 8%. Dengan 
kata lain, CAR 8% berarti jumlah capital adalah sebesar 8% dari ATMR.   
Hal ini juga didasarkan kepada ketentuan yang ditetapkan oleh BIS 
(bank for International Settlements). 
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Sesuai denganperaturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 
tanggal 12 April 2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank 
umum, semakin tinggi nilai Capital Adequacy Ratio menunjukkan 
semakin sehat bank tersebut. Dengan kata lain, semakin tinggi CAR 
maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung resiko 
dari setiap kredit atau aktiva produktif yang beresiko. Jika CAR tinggi 
(sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia sebesar 8%)  berarti bahwa 
bank tersebut mampu membiayai operasi bank, dan keadaan yang 
menguntungkan tersebut dapat memberi kontribusi yang cukup besar 
bagi profitabilitas  bank (ROA) yang bersangkutan.  




1) Indikator pemodalam apakah telah memadai (adequacy) untuk 
menutup resiko kerugian yang timbul dari penanaman dana dalam 
aktiva-aktiva produktif karena setiap kerugian akan mengurangi 
modal. 
2) Kemampuan membiayai operasional dan membiayai seluruh 
aktivatetap dan investasi bank. Capital Adequacy Ratio yang 
tinggimenunjukkan cukupnya modal untuk melaksanakan kegiatan 
usahanyadan dapat melakukan pengembangan bisnis serta ekspansi 
usahadengan lebih aman. 
3) Kemampuan bank dalam meningkatkan rentabilitas. 
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4) Ketahanan dan efisiensi perbankan. Bila Capital Adequacy 
Ratiorendah, kemampuan bank untuk survive pada saat mengalami 
kerugianjuga rendah. Modal sendiri cepat habis untuk menutupi 
kerugian yangdialami dan akirnya kelangsungan usaha bank menjadi 
terganggu. 
Secara sistematis, perhitungan Capital Adequacy Ratio(CAR) dapat 
dijelaskan dengan rumus sebagai berikut: 
(   )   
         
                             
       
2. Klasifikasi PeringkatCapital Adequacy Ratio (CAR) 
Adapun klasifikasi tingkat CAR menurut Bank Indonesia secararinci 
adalah sebagai berikut:  
Tabel II. 1 
Kriteria Penetapan Peringkat CAR menurut BI 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat CAR > 11 % 
2 Sehat 9,5% < CAR < 11% 
3 Cukup Sehat 8% < CAR < 9,5% 
4 Kurang Sehat 6,5% < CAR < 8% 
5 Tidak Sehat CAR < 6,5% 
Sumber : Lampiran SEBI No 9/24/Dpbs tahun 2007 
 
Tabel diatas menunjukan bahwa pada tingkat CAR lebih dari sama 
dengan 11% dengan peringkat 1 menunjukan bahwa CAR dalam keadaan 
sangat sehat. Dengan tingkat CAR kurang dari sama dengan 9,5% atau 
CAR kurang dari 11% dengan predikat peringkat 2 maka CAR dapat 
dinyatakan sehat. CAR yang berada pada tingkat kurang dari sama dengan 
8% atau CAR kurang dari 9,5% dengan predikatperingkat 3 artinya CAR 
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dalam keadaan cukup sehat. Sedangkat CAR yang berada pada tingkat 
kurang dari sama dengan 6,5% atau CAR kurang dari 8% dengan predikat 
peringkat 4 yang artinya CAR dalam keadaan tidak sehat. Sedangkan CAR 
yang berada pada tingkat kurang dari 6,5% dengan predikat peringkat 5 
maka CAR dalam keadaan sangat tidak sehat. 
Kriteria penilaian peringkat ini bertujuan untuk mengukur 
kecukupan modal bank dalam menyerap kerugian dan ketentuan KPMM 
yang berlaku. KPMM sendiri adalah kewajiban penyediaan modal 
minimum yang didasarkan pada risiko aset, baik aset pada neraca maupun 
aset administratif.Semakin tinggi rasio ini akan semakin baik pula bagi 
bank dalam menutupi segala risiko dalam menjalankan usahanya, untuk itu 
bank diwajibkan untuk menyediakan modal yang cukup untuk 
menanggulangi berbagai kemungkinan munculnya risiko kerugian dimasa 
yang akan datang. 
 
G. Return On Asset (ROA) 
1. Pengertian Return on Asset (ROA) 
Return on Asset (ROA) merupakan suatu rasio profitabilitas, di 
dalam laporan keuangan rasio ini paling banyak digunakan. Karena Return 
on Asset (ROA) mampu menunjukan keberhasilan perusahaan dan dapat 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan 
(laba) secara keseluruhan. Rasio profitabilitas ini sekaligus 
menggambarkan efisiensi kinerja bank yang bersangkutan. Return on 
Asset (ROA) sangat penting, karena rasio ini mengutamakan nilai 
 35 
profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset produktif yang dananya 




Menurut Agnes Sawir (2012:20) Pengertian Return On Asset adalah 
sebagai berikut : “Return On Asset merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu 
perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 




Menurut Kasmir (2014:201), “ Return on Aseet adalah bagian 
analisis rasio profibilitas. Rasio antara laba bersih yang berbanding 
terbalik dengan keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba. Dengan kata 
lain Return On Asset (ROA) dapat didefinisikan sebagai rasio yang 
menunjukkan seberapa banyak laba yang biasa diperoleh dari seluruh 
kekayaan yang dimiliki perusahaan.
46
Sedangkan pendapat Riyanto 
(2010:336), “Return On Assets (ROA) merupakan kemampuan dari modal 
yang diinvestasikan dalam keseluruhan aset untuk menghasilkan 
keuntungan bagi semua investor.”
47
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Berdasarkan pengertian diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
ROA merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan semua aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. ROA 
menunjukkan koefisienan suatu perusahaan dalam mengelola seluruh 
aktivanya untuk memperoleh pendapatan sehingga dapat dijadikan sebagai 
indikator untuk mengetahui seberapa mampu perusahaan memperoleh laba 
yang optimal dilihat dari posisi aktivanya. 
Return On Aset (ROA) yang positif menunjukkan bahwa dari total 
aktiva yang dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan 
laba bagi perusahaan. Sebaliknya jika Return On Aset (ROA) negatif 
menunjukkan total aktiva yang dipergunakan tidak memberikan 
keuntungan atau rugi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
semakin banyak Return On Aset (ROA), berarti kinerja perusahaan 
semakin efektif, karena tingkat pengembalian akan semakin besar. 
Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut 
semakin diminati investor, karena dapat memberikan keuntungan (return) 
yang besar bagi investor. 
48
 
Indikator profitablitas yang berdasarkan Return On Asset (ROA) 
mempunyai keunggulan sebagai berikut:
49
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a. Merupakan indikator pengukuran yang komprehensif untuk melihat 
keadaan suatu perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang ada. 
b. Mudah dihitung, dipahami dan sangat berarti dalam nilai absolute. 
c. Merupakan dominator yang dapat diterapkan pada setiap unit 
organisasi yang bertanggung jawab terhadap profitabilitas.  
Adapun rumus perhitunganReturn On Asset (ROA)adalah sebagai 
berikut: 
(   )   
    
           
      
2. Klasifikasi PeringkatReturn On Asset (ROA) 
Bank Indonesia melalui Surat Edaran BI Nomor 9/24/DPbs tahun 
2007sudah menetapkan daftar Kriteria Penetapan Peringkat Kesehatan 
masing-masingrasio perbankan. 
Adapun klasifikasi tingkat ROA menurut Bank Indonesia secara 
rinci adalah sebagai berikut: 
Tabel II. 2 
Kriteria Penetapan Peringkat ROA menurut BI 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat ROA > 1,5 % 
2 Sehat 1,25% < ROA < 1,5% 
3 Cukup Sehat 0,5% < ROA < 1,25% 
4 Kurang Sehat 0% < ROA < 0,5% 
5 Tidak Sehat ROA < 0% 
Sumber : Lampiran SEBI No 9/24/Dpbs tahun 2007 
 
Tabel diatas menunjukan bahwa ROA yang berada pada tingkat 
lebih dari 1,5% dengan predikat peringkat 1 dapat dikatakan sangat sehat. 
ROA pada tingkat kurang dari 1,25% atau kurang dari sama dengan 1,5% 
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dengan predikat peringakat 2 artinya ROA dalam keadaan sehat. 
Sedangkan dengan ROA yang kurang dari 0,5% atau ROA kurang dari 
sama dengan 1,25% dan mendapat peringkat 3 artinya ROA dalam 
keadaan cukup sehat. Dengan ROA yang berada pada tingkat kurang dari 
0% atau kuran dari sama dengan 0,5% akan mendapat peringkat ke-4 
yang artinya ROA dalam keadaan tidak sehat. Kemudian ROA yang 
berada pada peringkat 5 dengan tingkat ROA kurang dari sama dengan 
0% maka ROA dalam keadaan sangat tidak sehat.  
Kriteria penilaian peringkat pada rasio ROA ini bertujuan untuk 
mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba. Semakin 
kecil rasio ROA ini mengindikasikan rendahnya kemampuan manajemen 
bank dalam hal mengelola aktiva yang menghasilkan laba menekan 
membengkaknya beban. 
 
H. Penelitian Terdahulu  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai 
tolak ukur dan acuan dalam menyelesaikan skripsi. Beberapa peneliti telah 
melakukan penelitian tentang pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap Return On Asset (ROA). Hasil dari beberapa peneliti akan digunakan 
sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. 
Adapun penelitian terdahulu mengenai topik penulis dapat dilihat dalam 
tabel dibawah ini yaitu sebagai berikut:  
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Tabel II. 3 
Penelitian Terdahulu 
No  Peneliti 
(Tahun) 



















Kuantitatif Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa CAR 
berpengaruh negatif 
terhadap 
ROA, tetapi tidak signifikan. 
Variabel BOPO dan NPF 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA, 
Sedangkan variabel FDR 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA 














Kuantitatif Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa CAR 
berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap ROA, FDR tidak 
signifikan 
terhadap ROA dan BOPO 
berpengaruh negatif dan 























Kuantitatif Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  
Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return 
On 
Asset, Non Performing 
Financing 
(NPF) berpengaruh positif 
dan 
signifikan terhadap Return 
On 
Asset, Biaya Operasional 
Perpendapatan 
Operasional (BOPO) 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Return 
On 
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No  Peneliti 
(Tahun) 
Judul Metode  Hasil  
Penelitian  















Kuantitatif Hasil penelitian menunjukan 




























Kuantitatif Hasil penelitian menunjukan 
bahwa Non Performing 
Financing memiliki 
pengaruh negatif terhadap 
Return On Asset,  
Capital Adequacy Ratio 
tidak memiliki pengaruh 
terhadap Return On Asset 
















Kuantitatif Hasil penelitian menujukan 
bahwa CAR tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap ROA, 
NPF tidak 
berpengaruh signifikan 




Sumber : Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang penulis temukan, terdapat 
beberapa perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 
dilakukan penulis. Adapun perbedaannya dapat dilihat dari tempat, variabel, 
serta periode penelitian. Disini penulis melakukan penelitian di BRI Syariah 
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pada periode 2013-2020 dengan menggunakan data  laporan keuangan 
publikasi triwulan. Adapun variabel yang digunakan yaitu variabel independen 
(CAR) terhadap variabel dependen (ROA).  
 
I. Kerangka Pemikiran Teoritis 
1. Pengaruh CAR Terhadap ROA 
CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva 
bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan 
pada bank lain) ikut dibiayai dari dana  modal sendiri bank, di samping 
memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana 
masyarakat, pinjaman (utang) dan lain-lain. Dengan kata lain, Capital 
Adequacy Ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan 
modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. 
Semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR) maka semakin besar 
kesempatan bank dalam menghasilkan laba karena dengan modal yang 
besar, manajemen bank sangat leluasa dalam menempatkan dananya 
kedalam aktivitas investasi yang menguntungkan. 
Teori ini didukung oleh penelitian Syamsurizal (2017),Dwi Yana 
Rahmalita, Pani Akhiruddin Siregar dan Kadri Bancin (2019),Abdul 
Karim dan Fifi Hanafia (2020),Dedy Mainata dan Addien Fahma Ardiani 
(2017) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA. Apabila CAR naik maka profitabilitas juga akan 
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naik.Berdasarkan teori di atas maka dapat dibuat kerangka pemikiran 
teoritis yaitu sebagai berikut:  
Gambar II.1  









Berdasarkan permasalahan dan landasan analisis teori diatas dapat disusun 
suatu hipotesa yang merupakan jawaban sementara dari permasalahan 
penelitian dan masih harus dibuktikan secara empiris, yaitu: 
Ho: Tidak terdapat pengaruhCAR (X) terhadap ROA (Y) pada BRIsyariah 
Ha : Terdapat pengaruhCAR (X) terhadap ROA (Y) pada BRIsyariah 
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A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses yang 
menggunakan data berupa angka-angka sebagai alat untuk menemukan 
pengetahuan dan keterangan mengenai sesuatu yang ingin diketahui. 
Sedangkan pendekatan deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan hal-
hal yang menjadi sasaran penelitian dengan menggunakan data-data yang telah 
ada.
51
 Data-data berupa laporan keuangan triwulan PT Bank BRI Syariah 
periode 2013-2020.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh CAR terhadap profitabilitas yang diwakili oleh rasio Return on Asset 
(ROA). 
 
B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada situs resmi Bank Syariah Indonesia 
https://ir-bankbsi.com. 
 
C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
jenis variabel yaitu:  
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1. Variabel dependen atau variabel tidak bebas (Variabel Y) yaitu variabel 
yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah aspek profitabilitas yang diukur dengan 
Return on Assets (ROA). 
2. Variabel independen atau variabel bebas (variabel X) yaitu variabel yang 
menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhinya variabel dependen. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah: Capital Adequacy Ratio 
(CAR). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Variabel 
Dependen dan Variabel Independen. 
1. Variabel Independen 
a. Capital Adequacy Ratio (X) 
Besarnya nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) suatu bank dapat 
dihitung dengan rumus: 
      
      
                             
       
2. Variabel Dependen (Y) 
Dalam menentukan tingkat profitabilitas, penelitian ini 
menggunakan rasio Return on Assets (ROA). ROA didefinisikan sebagai 
perbandingan antara Laba Bersih dengan Total Aktiva. Indikator dalam 
ROA adalah: 
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Adapun variabel dan defenisi operasional variabel dapat dilihat 
dalam tabel berikut : 
Tabel III.1 
Variabel dan Definisi Operasional Variabel 





Rasio antara laba 
sebelum pajak terhadap 








seberapa besar jumlah 
seluruh aktiva bank 
yang mengandung 
resiko (kredit, 
penyertaan, surat Rasio 
berharga, tagihan pada 
bank lain) ikut dibiayai 
dari modal sendiri 
disamping memperoleh 
dana-dana dari sumber-




D. Populasi dan Sample  
1. Populasi  
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 
peristiwa, hal maupun orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang 
menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai 
sebuah semesta penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh laporan keuangan yang ada di BRI Syariah yang terdaftar di dalam 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
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Ada beberapa kriteria yang digunakan dalam pemilihan data dari 
seluruh populasi, yaitu:  
a. Bank beroperasi dalam kisaran waktu mulai tahun 2013 hingga 2020.  
b. Menerbitkan laporan keuangan triwulan periode 2013 hingga 2020 
yang menampilkan ikhtisar keuangan.  
2. Sample 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakter yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
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Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. Alasan menggunkan purposive sampling karena 
seringkali banyak batasan yang menghalangi penelitian mengambil sampel. 
Sehingga menggunakan purposive sampling, diharapkan kriteria sample 
yang diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Dapat diketahui bahwa jumlah Bank Umum Syariah yang dijadikan sampel 
hanya ada satu BUS yaitu BRI Syariah. Dalam penelitian ini data yang akan 
diteliti yaitu sebanyak 32 sample. Penelitian ini menggunakan data laporan 
keuangan triwulan BRI Syariah yang diambil di website resmi BSI (Bank 
Syariah Indonesia) pada tahun 2013-2020. 
 
E. Jenis dan Sumber Data 
Dalam melaksanakan penelitian ini, maka penulis menggunakan data 
sekunder. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai pihak yang 
sudah berupa arsip, dan berupa dokumen-dokumen lainnya. Data yang 
                                                             
52
Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: 
Alfabeta.2016). 
 47 
dipergunakan berupa rasio keuangan pada BRI Syariah.Data sekunder dalam 
penelitian ini diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi Triwulan PT. Bank 
Rakyat Indonesia (BRIS) periode 2013-2020 yang diterbitkan dalam website 
resminya. Jangka waktu tersebut dirasa cukup untuk meliput perkembangan 
kinerja bank karena menggunakan data time series. Selanjutnya peneliti juga 
melakukan penelitian kepustakaan, yaitu dengan mengadakan study melalui 
kepustakaan atau menggunakan literatur-literatur yang berhubungan dengan 
permasalahan penelitian. 
Dalam sebuah penelitian untuk mempermudah pemecahan masalah data 
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah sebuah data yang langsung didapatkan dari sumber 
dan diberi kepada pengumpul data atau peneliti. Sumber data primer 
adalah wawancara dengan subjek penelitian baik secara observasi ataupun 
pengamatan langsung. Data primer biasanya didapatkan dengan 
membutuhkan banyak sumber daya yang digunakan, seperti waktu, biaya 
dan tenaga. 
2. Data Sekunder 
Sedangkan data sekunder adalah data yang sudah diolah terlebih 
dahulu dan baru didapatkan oleh peneliti dari sumber yang lain sebagai 
tambahan informasi.  Sumber data sekunder adalah buku, jurnal, publikasi 
pemerintah, serta situs atau sumber lain yang mendukung.  
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F. Teknik Analisis Data Penelitian 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan 
program SPSS 25.0 yang diharapkan dapat mempermudah dalam proses 
pengolahan data. Program statistik SPSS 25.0 dipenelitian ini digunakan untuk 
membantu perhitungan terkait berpengaruh atau tidaknya Capital Adequacy 
Ratio terhadapReturn On Asset PT. BRI Syariah. Teknik analisis yang akan 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat 
untuk melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data 
diolah berdasarkan model-model penelitian yang diajukan. Uji normalitas 
data bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen 
atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak normal. 
Model regresi yang baik hendaknya melakukan uji normalitas dengan hasil 
berdistribusi normal atau mendekati normal.Untuk mengetahui data 
berdistribusi normal atau tidak normal dengan melihat adanya penyebaran 
data melalui sebuah grafik. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonalnya maka model regresi memenuhi 
asumsi normal. 
Adapun Uji Normalitas dapat menggunakan metode analisis 
Kolmogorov-Smirnov(K-S). Uji Kolmogorov-Smirnovmerupakan uji 
normalitas yang umum digunakan karena dinilai lebih sederhana dan tidak 
menimbulkan perbedaan persepsi. Uji Kolmogorov-Smirnovdilakukan 
 49 
dengan tingkat signifikan 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika 
signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05 dan berdistribusi tidak normal 
jika signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05. Dalam penelitian ini 




2. Uji Linieritas  
Untuk memprediksi bahwa variabel independen (X) dan dependen (Y) 
memiliki hubungan linier yaitu dengan menggunakan analisis regresi 
linier. Sebelum digunakan untuk memprediksi, analisis regresi linier harus 
diuji dalam uji linieritas. Apabila dari hasil uji linieritas diperoleh 
kesimpulan bahwa model regresi linier maka analisis regresi linier bisa 
digunakan untuk meramalkan variabel independen (X) dan variabel 
dependen (Y). Demikian juga sebaliknya, apabila model regresi linier 
tidak linier maka penelitian diselesaikan dengan analisis regresi non linier. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu apakah 
dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji ini 
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi Pearson atau regresi 
linier. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linierity pada 
taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 
linier apabila nilai signifikansi (linearity) < 0,05. Teori lain mengatakan 
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bahwa dua variabel mempunyai hubungan yang linier apabila nilai 
signifikansi (deviation from linierity) > 0,05.
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3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi linier terdapat hubungan kuat baik positif maupun negatif antar 
data yang ada pada vaiabel-variabel penelitian yaitu CAR terhadap ROA. 
Model yang baik adalah yang tidak ada masalah autokorelasi atau tidak 
terjadi autokorelasi. Metode yang digunakan adalah metode run test. 
Adapun syaratnya adalah: 
a. Jika nilai asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 maka terdapat gejala 
autokorelasi 
b. Jika nilai asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 maka tidak terdapat gejala 
autokorelasi.  
4. Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi adalah suatu teknik yang digunakan untuk membangun 
suatu persamaan yang menghubungkan antara variabel X Capital 
Adequacy Ratio (CAR) dan variabel Y Return On Asset (ROA). Metode 
analisis regresi linier sederhana pada penelitian ini digunakan untuk 
membuktikan sejauh mana hubungan dari pengaruh CAR terhadap ROA 
pada PT. BRI Syariah. Regresi linier sederhana berfungsi untuk menguji 
satu variabel bebas (independent) dan satu variabel terikat (dependent). 
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Digunakannya regresi linier sederhana bertujuan untukmengetaui 
besaran nilai variabel bebas (independent) yangmempengaruhi variabel 
terikat (dependent) apabila besar nilaivariabel bebas tidak diketahui atau 
bernilai 0, atau untukmemprediksi besaran nilai Capital Adequacy Ratio 
yangmempengaruhi Return On Assets apabila nilai dari CapitalAdequacy 
Ratio tidak diketahui atau bernilai 0. 
Persamaan regrsi linier sederhana merupakan suatu model persamaan 
yang menggambarka hubungan satu variabel bebas (X) dengan satu 
variabel tak bebas (Y), yang biasanya digambarkan dengan garis 
lurus,seperti disajikan pada gambar berikut:
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Gambar III. 1 








Adapun persamaan regresi linier sederhana secara matematik 
adalah sebagai berikut : 
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Y = a + bX 
Keterangan : 
Y = Variabel terikat / Profitabilitas (ROA)  
a = konstanta 
b = Konstanta regresi 
X = Variabel bebas / Capital Adequacy Ratio (CAR)   
Untuk mendapatkan besarnya konstanta a dan b ditentukan 
menggunakan persamaan sebagai berikut:  
   
(∑ ) (∑  )  (∑ ) (∑  ) 
 (∑  )  (∑ )  
 
   
 (∑  )  (∑ )(∑ )
 (∑  )  (∑ )  
 
  Dimana: 
n = Jumlah data sampel 
5. Uji Hipotesis (Uji t)  
Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi secara parsial CARterhadap 
ROA.Pengujian dilakukan dengan tingkat keyakinan95% dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
a. Jika T hitung > T tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima,dengan artian 
terdapat pengaruh dari variabel independenterhadap variabel dependen. 
Jadi apabila Ho ditolak dan Haditerima maka terdapat pengaruh dari 
Capital Adequacy Ratioterhadap Return On Assets. 
b. Jika T hitung < T tabel maka Ho diterima Ha ditolak, artinyatidak ada 
pengaruh antara variabel independen terhadapvariabel dependen. Jadi 
apabila Ho diterima dan Ha ditolakmaka tidak terdapat pengaruh dari 
Capital Adequacy Ratioterhadap Return On Assets.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Capital 
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada BRI Syariah 
periode 2013 – 2020. Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Capital 
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA)di BRI Syariah 
Periode 2013-2020, Setelah dilakukan uji normalitas data kolmogorov 
smirnov, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 yang berarti bahwa 
nilai residual berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji linieritas, diketahui 
nilai Sig. deviation from linearity adalah sebesar  0,504 > 0,05, yang berarti 
bahwa terdapat hubungan yang linier antara CAR dengan ROA. Setelah 
dilakukan uji autokorelasi, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,007 
> 0,005 , yang berarti bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi. Pada uji 
regresi linier sederhana, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,188> 
0,05, serta perbandingan antara thitung dengan ttabel  diperoleh hasil thitung lebih 
kecil dari ttabel (-1,346 < 2,042), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
CAR (X) tidak berpengaruh terhadap variabel ROA (Y).  
Dari hasil analisis diatas berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, 
maka dapat disimpulkan hasil penelitian yaitu Capital Adequasy Ratio (CAR) 




B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis mencoba 
mengemukakan saran yang mungkin bermanfaat di antaranya:Penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan pedoman untuk pengembangan penelitian 
selanjutnya.Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan 
masalah mengenai rasio keuangan yang lebih besar, baik itu cakupan dari segi 
variabel penelitian hingga cakupan dari segi populasi dan sampel penelitian 
sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif dalam 
menentukan rasio keuangan bank syariah. Hal ini berguna untuk 
mengembangkan konsep keilmuan dari salah satu mata kuliah yang diberikan 
di prodi ekonomi syariah yaitu pada mata kuliah analisis laporan keuangan 
bank syariah dan juga berguna untuk menilai kinerja keuangan dari bank 
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CAR Kriteria  
2013 
I 11,81 Sangat sehat 
II 15,00 Sangat sehat 
III 14,66 Sangat sehat 
IV 14,49 Sangat sehat 
2014 
I 14,15 Sangat sehat 
II 13,99 Sangat sehat 
III 13,86 Sangat sehat 
IV 12,89 Sangat sehat 
2015 
I 13,22 Sangat sehat 
II 11,03 Sangat sehat 
III 13,82 Sangat sehat 
IV 13,94 Sangat sehat 
2016 
I 14,66 Sangat sehat 
II 14,06 Sangat sehat 
III 14,3 Sangat sehat 
IV 20,63 Sangat sehat 
2017 
I 21,14 Sangat sehat 
II 20,38 Sangat sehat 
III 20,98 Sangat sehat 
IV 20,29 Sangat sehat 
2018 
I 23,64 Sangat sehat 
II 29,31 Sangat sehat 
III 29,79 Sangat sehat 
IV 29,72 Sangat sehat 
2019 
I 27,82 Sangat sehat 
II 26,88 Sangat sehat 
III 26,55 Sangat sehat 
IV 25,26 Sangat sehat 
2020 
I 21,99 Sangat sehat 
II 23,73 Sangat sehat 
III 19,38 Sangat sehat 












I 1,71 Sangat sehat 
II 1,41 Sehat 
III 1,36 Sehat 
IV 1,15 Cukup sehat 
2014 
I 0,46 Kurang sehat 
II 0,03 Kurang sehat 
III 0,20 Kurang sehat 
IV 0,08 Cukup sehta 
2015 
I 0,53 Cukup sehat 
II 0,78 Cukup sehat 
III 0,80 Cukup sehat 
IV 0,76 Cukup sehat 
2016 
I 0,99 Cukup sehat 
II 1,03 Cukup sehat 
III 0,98 Cukup sehat 
IV 0,95 Cukup sehat 
2017 
I 0,65 Cukup sehat 
II 0,71 Cukup sehat 
III 0,82 Cukup sehat 
IV 0,51 Cukup sehat 
2018 
I 0,86 Cukup sehat 
II 0,92 Cukup sehat 
III 0,77 Cukup sehat 
IV 0,43 Kurang sehat 
2019 
I 0,43 Kurang sehat 
II 0,32 Kurang sehat 
III 0,32 Kurang sehat 
IV 0,31 Kurang sehat 
2020 
I 1 Cukup sehat 
II 0,9 Cukup sehat 
III 0,84 Cukup sehat 





















I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV











Mean  0,0000000 
Std. Deviation 0,37013319 
Most Extreme Differences Absolute 0,090 
Positive 0,090 
Negative -0, 075 
Test Statistic 0,090 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 









Lampiran 6 : Uji Linieritas  
 
ANOVA Table 














(Combined)  4,435 30 0,148 2,160 0,499 




4,176 29 0,144 2,105 0,504 
Within  
Groups 
0,068 1 0,068   













Cases < Test Value 16 
Cases >= Test Value  16 
Total Cases 32 
Number of Runs 9 
Z -2,695 




















0,057 0,026 0,37625 





















1 Regression 0,256 1 0,256 1,811 0,188
b 
Residual 4,247 30 0,142   
Total 4,503 31    
c. Dependent Variable : ROA 




















Sig. B Std. Error 
1 (Constant) 1,040 0,229  4,532 0,000 
CAR -0,015 0,011 -0,239 -1,346 0,188 


























       
Ttabel 
    
 
        
Ttabel  = 0,025 :30 
Ttabel  = 2,042 
 






































Pr 00.25 00.10 00.05 0.025  00.01 0.005  0.001  
Df 00.50 00.20 00.10 0.050  00.02 0.010  0.002  
1 100.000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650  1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489  1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070  1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669  1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756  1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114  1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639  1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272  1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981  1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745  1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548  1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383  1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242  1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120  1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013  1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920  1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836  1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762  1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695  1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635  132319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581  1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531  1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485  1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443  1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404  1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368  1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335  1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304  1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276  1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249  1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223  1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200  1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177  1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156  1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137  1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118  1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100  1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083  1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
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